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- - - Abstrak: Pada tanggal 14 Oktober 2019, UU
Tersedia Online di _ N0.16/2019 yang menyatakan bahwa batas minimum
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index. ~ ysja calon suami atau isteri adalah 19th telah

php/briliant disahkan. Bagi calon mempelai yang akan

melangsungkan pernikahan dengan usia dibawah
Sejarah Artikel batas minimum yang telah ditentukan, harus
Diterima pada 28 Oktober 2022 mengajukan sidang dispensasi kawin di Pengadilan
Disetuji pada 27 Februari 2023 Agama setempat sebagai syarat melangsungkan
Dipublikasikan pada 27 Februari 2023 pernikahan yang sah. Adanya perubahan tersebut
Hal. 170-179 berdampak pada jumlah kasus dispensasi kawin

menjadi meningkat drastis. Oleh karena itu
diperlukan adanya peramalan sebagai pertimbangan
oleh Mahkamah Agung dalam pembuatan peraturan
batas usia minimum pernikahan yang akan datang.
Dalam melakukan peramalan diperlukan suatu
metode yang tepat dengan kesalahan minimum,

Kata Kunci:
Dispensasi Kawin; FTS-Chen; FTS-
Markov Chain

DOL: sehingga dilakukan analisis perbandingan dalam
http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v8i1l. ~ menentukan metode apa yang akan digunakan untuk
1179 memprediksi jumlah kasus yang akan datang. Pada

penelitian ini, kami menggunakan data kasus
dispensasi kawin pada Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dimana metode Chen akan
dibandingkan dengan metode Markov Chain dengan hasil metode Markov Chain adalah metode
terbaik dalam meramalkan jumlah kasus dispensasi kawin kedepannya dengan MAE sebesar 0.014.

PENDAHULUAN

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 pasal 1 menyebutkan bahwa perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membetuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Demi mencapai tujuan pernikahan
tersebut, kematangan umur kedua calon mempelai sangat dipertimbangkan oleh
hukum. Seperti yang disebutkan dalam UU No.1/1974, batas minimum dalam
melangsungan pernikahan adalah berusia 16th bagi mempelai wanita dan 19th bagi
mempelai pria. Akan tetapi pada tanggal 14 Oktober 2019, Bapak Presiden Joko
Widodo mengesahkan perubahan UU No.16 Tahun 2019 atas UU No.1 Tahun 1974
yang menyatakan bahwa batas minimum usia calon suami atau isteri adalah 19th.
Menurut Badan Pembinaan Hukum Nasional (Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia), perubahan ini didasarkan oleh beberapa pertimbangan hukum seperti hak
pembentukan keluarga, pemenuhan hak anak, dan resiko kematian ibu dan anak.
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Meski sudah tertulis secara hukum, masih banyak sekali adanya proses pernikahan
yang dilangsungkan oleh para remaja dengan umur dibawah batas minimum
pernikahan yang telah ditentukan hukum. Hal ini dapat terjadi karena kedua
mempelai telah disetujui dalam sidang dispensasi kawin di Pengadilan Agama
setempat untuk tetap melangsungkan pernikahan yang sah dengan umur yang
belum mencapai batas minimun pernikahan tersebut.

Dispensasi kawin menurut UU Perkawinan adalah pemberian hak kepada
seseorang untuk menikah meskipun belum mencapai batas minimum usia
pernikahan. Artinya, seseorang boleh menikah diluar ketentuan itu jika dan hanya
jika keadaan mendesak atau suatu keadaan dimana tidak ada pilihan lain dan sangat
terpaksa tetap dilangsungkan pernikahan tersebut. Dengan kata lain, perkawinan
baru dapat dilangsungkan setelah mendapat dispensasi dari pengadilan. (Rio, 2019)
Menurut hakim yang menangani sidang dispensasi kawin, adanya perubahan UU
No0.1/1974 menjadi UU No0.16/2019 berdampak pada jumlah kasus yang diterima
menjadi meningkat drastis, hal ini terjadi karena ada beberapa orang yang
seharusnya tidak menjalani sidang kasus dispensasi kawin menjadi para pemohon
dan termohon agar dapat melangsungkan pernikahan. Oleh karena itu diperlukan
adanya peramalan jumlah kasus dispensasi kawin yang akan diterima oleh
Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dengan adanya perubahan UU batas
minimum pernikahan ini sebagai pertimbangan kepada Mahkamah Agung dalam
menentukan peraturan baru.

Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang
efektif dan efisien. Salah satu model peramalan objektif adalah model time series.
Data time series dianalisis untuk menemukan pola variansi masa lalu yang dapat
dipergunakan untuk memperkirakan nilai untuk masa depan (Pujiati, Yuniarti, &
Goejantoro, 2016). Fuzzy Time Series merupakan suatu metode yang digunakan
untuk meramalkan data yang menggunakan prinsip-prinsip fuzzy sebagai dasarnya.
Peramalan yang menggunakan fuzzy time series menangkap pola dari data yang
telah lalu kemudian digunakan untuk memproyeksikan data yang akan datang. Di
dalam fuzzy time series terdapat dua metode yang akan dibandingkan dalam
penelitian ini guna menentukan metode manakah yang paling tepat dalam kasus
yang dijadikan data penelitian, yaitu metode Chen dan metode Markov Chain.
Kedua metode ini dipilih karena peneliti ingin melakukan percobaan pada metode
yang sangat jarang dibandingkan sebagai terobosan baru. Metode Chen dan metode
Markov Chain sangat mirip dalam proses pengerjaannya, hanya saja metode Chen
akan memprediksi data dengan menggunakan Fuzzy Logical Relationship Group
(FLRG) sedangkan metode Markov Chain akan meneruskan tahap FLRG menjadi
Matriks Probabilitas. (Libertania, 2019:4)

Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan metode paling tepat diantara
metode Chen dan Markov Chain yang akan digunakan untuk meramalkan jumlah
kasus dispensasi kawin di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dari berlakunya
UU Perkawinan No.16 Tahun 2019 pasca revisi UU No.1 Tahun 1974,

METODE

Sumber data pada penelitian ini berasal dari data kasus dispensasi kawin di
Pengadilan Agama Kabupaten Kediri pasca pengesahan UU No0.16/2019 yaitu dari
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bulan November 2019 s/d bulan Agustus 2021. Metode pengolahan data
menggunakan metode Chen dan metode Markov Chain untuk meramalkan jumlah
kasus dispensasi kawin di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri pasca berlakunya
UU Perkawinan No.16 Tahun 2019. Metode Chen dan metode Markov Chain
sangat mirip dalam proses pengerjaannya, hanya saja metode Chen akan
memprediksi data dengan menggunakan FLRG (Fuzzy Logical Relationship
Group) sedangkan metode Markov Chain akan meneruskan tahap FLRG menjadi
Matriks Probabilitas (Libertania, 2019:4). Dalam melakukan perbandingan metode
Chen dan metode Markov Chain pada penelitian ini akan dihitung kesalahan
peramalan dengan menggunakan metode MAE (Mean Absolute Error) dan akan
disimpulkan bahwa metode dengan error minimum adalah metode terbaik yang
dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan kasus yang diambil oleh
peneliti (EY Nugraha dan IW Suletra, 2017), dimana MAE telah diuji sebagai
metode ukur error terbaik diantara SSE (Error Sum of Square) dan RMSE (Root
Mean Squared Error) pada kasus dispensasi kawin di Pengadilan Agama
Kabupaten Kediri.

Dalam peramalan FTS-Chen, terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan :

1.  Tentukan universe of discourse (semesta pembicaraan) data aktual

U= [Dmin-B1,Dmax+Ba) o (1)
Dpin = data minimum
Dimax = data maksimum
B; = bilangan positif sembarang pertama
B, = bilangan positif sembarang kedua

2. Semesta pembicaraan U tersebut kemudian dibagi menjadi beberapa interval
dengan jarak yang sama. Bagi U menjadi k kelas dengan panjang interval
didefinisikan sebagai [ yaitu :

k=14+33logn (2)
l — (Dmax+32)—(Dmin‘Bl) (3)

k= banyak kelas
n= banyak data
[ = panjang interval

3. Menentukan nilai linguistik, misal Ay, 45, ..., A, dan melakukan fuzzifikasi

pada data historis.

Tentukan relasi logika fuzzy berdasarkan data historis.

5. Klasifikasikan relasi logika fuzzy yang telah diperoleh dari tahap ke-4 ke
dalam kelompok-kelompok (Fuzzy Logical Relationship Group / FLRG) dan
kombinasikan hubungan yang sama, sehingga tanpa adanya pengulangan
pada hubungan yang sama.

6.  Hitung nilai peramalan
Aturan 1 : Jika dalam deretan kelompok relasi logika fuzzy hanya terdapat

satu relasi logika fuzzy, misalnya A; — A;, dan terdapat data pada
periode ke (t —1) masuk dalam A;, maka nilai peramalan F,
adalah m;;_4), dengan m;,_4y adalah nilai tengah dari interval u;

pada kelompok relasi logika fuzzy yang terbentuk pada data ke (t —
1).
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Aturan 2 : Jika terdapat himpunan fuzzy yang tidak mempunyai relasi logika
fuzzy, misal A; — @, terdapat data pada periode ke (t — 1) masuk
dalam A;, maka nilai peramalan F; adalah m;;_4y, dengan m;;_
adalah nilai tengah dari interval u; pada kelompok relasi logika
fuzzy yang terbentuk pada data ke (t — 1).

Aturan 3 : Jika terdapat kelompok relasi logika fuzzy A;, 4;, ..., A,, maka F;
adalah nilai peramalannya, sesuai untuk A; 4;,...,A,. Adapun

persamaan peramalannya dapat ditulis sebagai berikut:
F = myt—1)tTMa-1)t++tMp-1) (7)
25

p
Langkah-langkah peramalan menggunakan Fuzzy Time Series Markov Chain (FTS-
Markov Chain) sebagai berikut :

1.

2.

Menentukan FLRG sesuai dengan 5 langkah awal pada metode Chen, akan
tetapi setiap pengulangan relasi akan tetap dituliskan.
Menentukan matrik probabilitas transisi P berdasarkan FLRG data historis.
Pyy P, o Py
[P21 P22 PZp“

lel Py - PppJ

Defuzzifikasi data dan hitung nilai peramalan

Aturan 1 : Jika terdapat himpunan fuzzy tidak mempunyai relasi logika fuzzy,
misal A; — @, dan ada data pada periode ke (t — 1) yang termasuk
dalam 4;, maka nilai peramalan F; adalah m;,_4y, dengan m;_,
adalah nilai tengah dari interval u; pada kelompok relasi logika
fuzzy yang terrmasuk kedalam bentuk pada data ke (t — 1).

Aturan 2 : Jika terdapat kelompok relasi logika fuzzy A; adalah relasi one to
one (misalnya A; » A, dimana P, =1 dan P;; =0, j # p),
dimana data diambil dari Y;_, pada waktu (t — 1) masuk dalam
state A;, maka nilai peramalan F; adalah my,;_1y, dengan my ;1)
adalah nilai tengah dari interval u, pada kelompok relasi logika
fuzzy yang termasuk dalam bentuk data ke (t — 1).

Aturan 3 : Jika kelompok relasi logika fuzzy A; adalah relasi one to many
(misalnya A; - Aq, A3, ...,Aq,J = 1,2,...,q) dimana data yang
diambil Y;_; pada waktu (t — 1) masuk dalam state A4;, maka nilai
peramalan F; adalah

Fy =mye-1yPj1 + Mae—1yPjz + -+ mj_q1e—yPjj-1) +
YeoaBjj + Misae-nyFjgeny + -+ Mae-1)Piq

Atur penyesuaian kecenderungan nilai peramalan.

Aturan 1 : Jika state A; berhubungan dengan A;, dimulai dari state A; pada
waktu t — 1 sebagai F;_; = A; dan membuat transisi menaik ke
state A; pada waktu ¢ dimana i <j, maka nilai penyesuaian
kecenderungan di D, didefinisikan sebagai

dengan [ adalah panjang suatu interval
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Aturan 2

Aturan 3

Aturan 4

- Jika state A; berhubungan dengan A4;, dimulai dari state A; pada
waktu t — 1 sebagai F;_; = A; dan membuat transisi menurun ke
state A; pada waktu ¢ dimana (> j, maka nilai penyesuaian
kecenderungan di D, didefinisikan sebagai

: Jika transisi dimulai dari state A; pada waktu t — 1 sebagai F;_; =

A; dan membuat transisi melompat maju ke state A;, ¢ pada waktu
t dimana (1 < s < p — i), maka nilai penyesuaian kecenderungan
pada D, didefinisikan sebagai

Dez = (5) S o (13)

dengan s adalah banyaknya lompatan.

. Jika proses didefinisikan ke state A; pada waktu t — 1 sebagai
F;_; = A; dan membuat transisi melompat ke belakang state A;_,,
pada waktu ¢t dimana (1 <wv <i), maka nilai penyesuaian
kecenderungan pada D, didefinisikan sebagai

peramalan.

l
Deo=—(5) (14)
5. Tentukan hasil peramalan dengan penyesuaian kecenderungan nilai
F'=F 4Dy +Dp=Fotold-s .. (15)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun data yang akan diolah dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Pengadilan Agama Kabupaten Kediri, yaitu jumlah penerimaan
perbulan kasus dispensasi kawin yang telah diputuskan setelah masa revisi UU
batas minimum usia pernikahan pada bulan November 2019 s/d Agustus 2021. Data
penelitian yang akan diolah adalah 22 data berikut:

Tabel 1. Data Kasus Dispensasi Kawin

JUMLAH PERKARA PUTUSAN (PER

BULAN KASUS)
TAHUN 2019
1. NOVEMBER 41
2. DESEMBER 53
TAHUN 2020
3 JANUARI 71
4. FEBUARI 42
5. MARET 51
6 APRIL 19
7 MEI 3
8. JUNI 46
9. JULI 81
10. AGUSTUS 27
11.  SEPTEMBER 82
12. OKTOBER 70
13.  NOVEMBER 59
14. DESEMBER 34
TAHUN 2021
15. JANUARI 51
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16. FEBUARI 44

17. MARET 53
18. APRIL 64
19. MEI 27
20. JUNI 64
21. JULI 62
22. AGUSTUS 24

Tabel 2. Nilai Linguistik

Fuzzifikasi Nilai Linguistik Interval (m,)
Ay Sangat Rendah 3-18 10.5
A, Rendah 19-34 26.5
Ag Sedang 35-50 42.5
A, Tinggi 51 -66 58.5
Ag Sangat Tinggi 67 — 82 74.5

Tabel 3. Fuzzifikasi Data

DIPUTUSKAN FUZZIFIKASI
BULAN (KASUS)
TAHUN 2019
1.  NOVEMBER 41 As
2. DESEMBER 53 A,
TAHUN 2020
3. JANUARI 71 As
4, FEBUARI 42 As
5, MARET 51 A,
6. APRIL 19 4,
7. MEI 3 A
8. JUNI 46 As
9. JULI 81 As
10. AGUSTUS 27 4,
11.  SEPTEMBER 82 As
12. OKTOBER 70 As
13. NOVEMBER 59 A,
14.  DESEMBER 34 A,
TAHUN 2021
15. JANUARI 51 A,
16. FEBUARI 44 As
17. MARET 53 A,
18. APRIL 64 A,
19. MEI 27 4,
20. JUNI 64 A,
21. JULI 62 A,
22. AGUSTUS 24 A,
Tabel 4. FLR Data
DERET WAKTU FLR
NOV 19 — DES 19 A; > A,
DES 19 — JAN 20 A, > As
JAN 20 - FEB 20 As > Ay
FEB 20 > MAR 20 A > A,
MAR 20 - APR 20 A, > A,
APR 20 > MEI 20 A, > A,
MEI 20 - JUN 20 A, - As
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JUN 20 - JUL 20
JULI 20 - AGT 20
AGT 20 —» SEP 20
SEP 20 - OKT 20
OKT 20 - NOV 20
NOV 20 — DES 20
DES 20 —» JAN 21
JAN 21 - FEB 21
FEB 21 - MAR 21
MAR 21 - APR 21
APR 21 - MEI 21
MEI 21 - JUN 21
JUN 21 - JuL 21
JUL 21 - AGT 21

As > Ag
As; - A,
A, > As
As > As
As = A,
A, - A,
A, > Ay
Ay > A;
Az > Ay
Ay > Ay
A, - A,
A, > A,
Ay, > Ay
A, - A

Tabel 5. FLRG Data pada Metode Chen

Group LFRG
1 Ay - Ag
2 A, - Ay, Ay, As
3 A; = A, As
4 Ay = Ay Az, Ay, Ag
5 Ag = Ay, Az, Ay, Ag

Tabel 6. Defuzzifikasi Data pada Metode Chen

Fuzzifikasi Nilai Peramalan
A4 42.5
A, 47.8
A 66.5
Ay 50.5
As 50.5

Tabel 7. Nilai Peramalan Hasil Perhitungan Metode Chen

DATA NILAI
BULAN AKTUA FUZZ'F'IKAS PERAMALA
L (%) N (F)
TAHUN 2019
1. NOVEMBER a1 a,
2. DESEMBER 53 A, 66.5
TAHUN 2020
3. JANUARI 71 A 505
4. FEBUARI 42 A, 505
5. MARET 51 A, 66.5
6. APRIL 19 A, 505
7. MEI 3 A, 478
8. JUNI 46 A, 425
9. JULI 81 As 66.5
10 AgusTus 27 4, 50.5
1 SEPTEI\R/’IBE o A 7
12 5kTOBER 70 As 505
13 NOVEMBER 59 A, 50,5
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14

DESEMBER 34 A, 50.5
TAHUN 2021
15 JANUARI 51 A, 47.8
16 FEBUARI 44 As 50.5
17
MARET 53 A, 66.5
18 APRIL 64 A, 50.5
19 MEI 27 A, 50.5
20 JUNI 64 A, 47.8
21 JULI 62 A, 50.5
22
AGUSTUS 24 A, 50.5
Tabel 8. FLRG pada Metode Markov Chain
Group LFRG
1 A; - As
2 Ay = Ay, A,(2),As
3 Az - A4(3),4s
4 A4 - A2(4)1A31A4—(2)1A5
5 As > Ay, A3, 44,45
Matriks Probabilitas Metode Markov Chain
p=lo o o 3/4 1/4|-p=|% O 0.75 0. 3
0 0.5 0.125 0.25 0.125]| A,
0 4/8 1/8 2/8 1/8 0 0.25 0.25 0.25 0.25 A
. . . . 5
0 1/4 1/4 1/4 1/4 4 A 4, A

Tabel 9. Defuzzifikasi dan Nilai Peramalan Hasil Perhitungan Metode Markov Chain

DATA
BULAN AKTUAL FUZZIFIKASI F, D, F’
()
TAHUN 2019
1. NOVEMBER 41 As
2. DESEMBER 53 Ay 62.5 8 705
TAHUN 2020
3. JANUARI 71 As 41.125 8 49.125
4. FEBUARI 42 As 49.625  -16  33.625
5. MARET 51 A, 62.5 8 705
6. APRIL 19 4, 40.625  -16  24.625
7. MEI 3 Ay 50.5 -8 425
8. JUNI 46 Ay 42.5 16 58.5
9. JuLl 81 As 62.5 16 785
10.  AGUSTUS 27 A, 52125  -24 28125
11. SEPTEMBER 82 As 50.5 24 745
12.  OKTOBER 70 As 52.375 0 52.375
13.  NOVEMBER 59 A, 49375 -8 41375
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14. DESEMBER 34 A, 42.625 -16 26.675
TAHUN 2021
15. JANUARI 51 A, 50.5 16 66.5
16. FEBUARI 44 A 40.625 -8 32.625
17. MARET 53 A, 62.5 8 70.5
18. APRIL 64 Ay 41.125 0 41.125
19. MEI 27 A, 43.875 -16 27.875
20. JUNI 64 A, 50.5 16 66.5
21. JULI 62 A, 43.875 0 43.875
22. AGUSTUS 24 A, 43375 -16  27.375

Dengan data putusan kasus dispensasi kawin yang diterima oleh Pengadilan
Agama Kabupaten Kediri pada bulan November 2019 hingga Juli 2021 (tabel 1),
peneliti menentukan semesta pembicara data penelitian dengan U = [3,83] dan
membagi data menjadi banyak kelas k =5 dengan panjang interval [ = 16.
Kemudian peneliti melakukan fuzzifikasi data (tabel 3) sesuai nilai linguistik (tabel
2) vyang telah ditentukan, sehingga terbentuk FLR (tabel 4) dan
mengklasifikasikannya menjadi FLRG (tabel 5). Pada metode Chen, FLRG inilah
yang akan digunakan untuk menentukan nilai peramalan selanjutnya. Sedangkan
dalam metode Markov Chain, FLRG ini akan dioleh menjadi matriks probabilitas
untuk menentukan nilai peramalan. Dimana diperoleh MAE ., = 3,748 dan
MAEykop—chain = 0,012.

BULAN DATA AE,T)UAL FUZZIFIKASI F, D, F
t
TAHUN 2021
AGUSTUS 24 A, 43375  -16  27.375
SEPTEMBER 50.5

Dengan adanya data bulan Agustus 2021 sejumlah 24 kasus dengan Fuzzyfikasi
(A,) maka dapat diperkirakan bahwa jumlah kasus yang ada pada bulan September
2021 adalah dengan nilai peramalan 50,5 atau 50 kasus.

KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan yang telah didapat, metode FTS-Chen memiliki
MAE sebesar 3.748, sedangkan nilai MAE pada metode FTS-Markov Chain adalah
sebesar 0.014. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai MAE pada metode FTS-
Markov Chain bernilai lebih kecil daripada MAE pada FTS-Chen, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa Metode FTS-Markov Chain merupakan metode terbaik
yang dapat digunakan dalam melakukan peramalan kasus ini. Dengan adanya data
bulan Agustus 2021 sejumlah 24 kasus dengan Fuzzyfikasi (42) maka dapat
diperkirakan bahwa jumlah kasus yang ada pada bulan September 2021 adalah
dengan nilai peramalan 50.5 atau 50 kasus.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditentukan, peneliti menyarankan agar
pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode Markov Chain sebagai
metode utama untuk dibandingkan dengan metode-metode lain dalam melakukan
peramalan fuzzzy. Peneliti juga menyarankan pada penelitian selanjutnya agar dapat
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menambahkan lebih banyak variabel penelitian dalam jangka waktu yang lebih
panjang untuk meminimalisir error yang dihasilkan.
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